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BAB VI 

 

PENUTUP 

 

 

6.1 Kesimpulan 

 

Kontestasi Politik yang terjadi pada pemilihan anggota legislatif Kabupaten 

Kupang  membuktikan bagaimana dan sejauh mana seorang aktor politik dalam merebut 

dan mempertahankan kekuasaan yang telah ataupun yang diinginkanya. Dalam persaingan 

tersebut tentu tidak terlepas dari modal yang dimiliki oleh masing-masing aktor, baik itu 

modal sosial, modal ekonomi, modal politik, dan modal budaya, yang mana jika semakin 

besar modal yang dimilki semakin besar pula kesempatan yang diraih. Modal sosial 

merupakan suatu aspek yang menjadi salah satu kunci bagi kemenangan aktor dalam 

berkontestasi, modal sosial terwujud melalui kepercayaan dari masyarakat melalui 

sosok/figur yang telah diperbuat sebelumnya, sehingga membuat aktor tersebut mendapat 

tempat di mata masyarakat dan setelahnya hal ini membentuk relasi yang mengandung 

sumber, dan kemudian dimanfaatkan untuk memperoleh dukungan suara dari masyarakat.  

Dari hasil temuan lapangan dan penelitian yang telah dilakukan, peneliti menarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

A. Model Perjuangan para elit politik warga sintas Timor Timur 

Para elite politik warga sintas yang mengikuti kontestasi politik adalah mau 

memperjuangkan hak-hak sebagai warga baru yang juga merupakan bagian dari warga 

negara Indonesia yang sah. Sementara  model perjuangannya para elit politik warga sintas 

yaitu melakukan kampanye untuk menyampaikan visi misi perjuangan, serta mendengar 

langsung permasalahan dan kepentingan dari warga sintas. 
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B. Strategi Politik Mereka Dalam Meraih Dukungan Suara  

Strategi yang digunakan dari para elit politik warga sintas  dalam meningkatkan 

dukungan pemilih pada Pemilu 2019 terdiri dari berbagai macam pendekatan, namun lebih 

sering menggunakan pendekatan personal door to door dan juga melakukan kegiatan 

keagamaan serta kegiatan sosial.  

Strategi pendekatan personal melalui kunjungan door to door kepada masyarakat 

dilakukan oleh seluruh elit politik warga sintas di daerah pemilihan (Dapil) masing-masing. 

Para caleg mendatangi rumah-rumah penduduk, mengobrol sebentar, dan membagi-

bagikan kartu nama yang berisi visi misi dan program kerja kepada masyarakat. 

Pendekatan komunikasi politik seperti komunikasi door to door merupakan cara yang 

sangat efektif untuk dilakukan karena dengan pendekatan tersebut caleg dan partai 

pengusunya dapat dikenal, menunjukkan simpati, menggali aspirasi, dan menampung 

keluhan penduduk. 

C. Bagaimana potret perjuangan mereka selama menjadi anggota legislatif di Kabupaten Kupang. 

Setelah terpilih menjadi wakil rakyat, para elit tersebut dapat menyerap, 

menghimpun dan juga meninjaklanjuti aspirasi dari masyarakat, sebagai lembaga legislatif 

yang merupakan wakil rakyat, yang membentuk penghubung antara masyarakat atau rakyat 

daerah biasa dengan pemerintahan. Hal ini akan membantu suatu daerah menjadi lebih 

baik, terutama dalam hal kemajuan pembangunan dan juga kesejahteraan. 
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6.2 SARAN  

 

Keterlibatan warga sintas dalam kontestasi politik melalui pemilihan legislatif 

sangatlah penting, hal ini  bertujuan agar para elit politik yang menjadi wakil rakyatnya 

mampu memperjuangkan serta merealisasikan kepentingan atau kebutuhan dari para warga 

sintas. 
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